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Abstract  

This change in paradigm in learning this year due to the Covid-19 pandemic has resulted in a change 
in the learning process to blended learning. This change does not rule out cultural penetration in the learning 
process as a form of cultural inheritance to students while simultaneously presenting technology through the 
application of learning applications such as live worksheets so that learning is more enjoyable. interesting. 
This PKM-PM is carried out as a dissemination to partners, namely teachers of SMP Negeri 1 Kahu in 
integrating elong ugi media in meaningful learning with the aim of strengthening student character education. 
The four stages in the implementation of PKM-PM are observation, pre-training, training, and evaluation. The 
results of the implementation obtained an increase in the knowledge and skills of teachers in designing, making 
and using elong ugi as a learning medium and using a live worksheet application for the learning process. 
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Abstrak  

Perubahan paradigma dalam belajar setahun ini akibat pandemi Covid-19 mengakibatkan terjadinya 
perubahan proses pembelajaran menjadi blended learning adanya Perubahan ini tidak menutup adanya 
penetrasi budaya dalam proses pembelajaran sebagai bentuk pewarisan budaya ke siswa sekaligus 
menghadirkan teknologi secara simultan melalui penerapan aplikasi pembelajaran seperti liveworksheet 
agar pembelajaran lebih menarik. PKM-PM ini dilaksanakan sebagai diseminasi kepada mitra yaitu Guru SMP 
Negeri 1 Kahu dalam mengintegrasikan media elong ugi dalam pembelajaran sarat akan makna dengan 
tujuan sebagai penguatan pendidikan karekater siswa. Empat tahapan dalam pelaksanaan PKM-PM ini yaitu 
observasi, pra pelatihan, pelatihan, dan evaluasi. Hasil pelaksanaan diperoleh peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan guru dalam mendesain, membuat dan menggunakan elong ugi sebagai media pembelajaran 
serta menggunakan aplikasi liveworksheet untuk proses pembelajaran. 

 
Kata kunci: Elong Ugi, Penguatan Karakter, Blended Learning, Media Online, Liveworksheet 

1. PENDAHULUAN  

Covid 19 menjadi permasalahan dunia saat ini yang membuat berubahnya kebiasaan-
kebiasaan manusia masuk ke dalam tahap digitalisasi terutama dalam dunia Pendidikan. 
Perubahan proses pembelajaran tidak hanya dirasakan oleh siswa (Asfar, Asfar & Halamury, 
2019), tetapi juga dirasakan oleh orang tua siswa yang menjadikan orang tua entitas penting 
sekaligus pendamping siswa dalam masa siswa belajar dari rumah (study from home). Termasuk 
ikut serta dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan secara daring menggunakan zoom dan 
lainnya (Asfar & Asfar, 2020). Tidak sedikit orang tua siswa mengeluhkan perubahan 
pembelajaran ini bahkan polemik ini menjadikan beberapa orang tua di Indonesia menginginkan 
pembelajaran secepatnya dilaksanakan secara luring. Setelah satu tahun pandemi Covid-19 di 
Indonesia, sekitar bulan Juni pemerintah mulai menjalankan uji coba pembukaan sekolah pada 
tingkat sekolah dasar dan menengah yang pelaksanaanya disesuaikan dengan zona kasus Covid-
19 (zona hijau). Satu tahun tentunya akan mengubah kebiasaan siswa yang berdampak pada 
karakter siswa akibat pola-pola belajar yang berubah. Oleh karena itu, fenomena ini harus disikapi 
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oleh guru sebagai insan pendidik sebagai bentuk healing bagi siswa setelah satu tahun pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Salah satu titik fokus pemerintah dalam Pendidikan adalah Pendidikan karakter siswa. 
Pendidikan karakter ini menjadi abstrak selama pandemi terjadi sebab tatap muka antara siswa 
dengan guru secara daring, dimana guru dalam mengawasi proses pembelajaran siswa serta 
melaksanakan proses pengajaran melalui media sosial seperti whatsapp. Proses pembelajaran ini, 
tentunya tidak mampu menguatkan karakter siswa karena evaluasi dan penilaian hanya berdasar 
pada sistem kognisi saja belum lagi keterlibatan orang tua dalam penuntasan tugas-tugas siswa. 
Selama masa pandemi peningkatan akses internet khususnya di Indonesia meningkat tajam. 
Kecenderungan siswa melakukan akses permainan (game) online semakin besar serta akses pada 
situs-situs milik asing terutama lagu Korea dan Barat juga meningkat tajam. Fenomena ini lambat 
laun akan memengaruhi siswa terhadap budayanya sendiri. 

Saat ini peminatan budaya lokal semakin rendah, Sebagian besar siswa merasa gengsi 
untuk mengenal atau memainkan sajian lagu hasil tradisi budaya khususnya pada masyarakat 
Bugis. Kepunahan akan budaya secara turun temurun akan semakin cepat manakala generasi 
muda sudah mulai enggan untuk mencintai budaya lokal. Salah satu kekayaan budaya adalah 
elong ugi yang sarat akan makna yang memuat kesusasteraan bugis serta sarat akan Pendidikan 
karakter didalamnya. 

Elong ugi dapat menjadi alaternatif media pembelajaran yang dapat diintegrasikan dalam 
proses pembelajaran sekaligus sebagai wadah penguatan karakter siswa. Pengintegrasian elong 
ugi dapat dilakukan mengikuti proses pembelajaran saat ini yaitu secara daring atau dapat pula 
dilakukan dengan luring. Proses pembelajaran daring dapat dilaksanakan dengan 
mengombinasikan aplikasi pembelajaran interaktif seperti liveworksheet yang dapat mereduksi 
siswa belajar secara individu menjadi pembelajaran kolaborasi meskipun dilakukan secara daring 
atau dapat dilaksanakan pula secara blended learning. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 
mengenalkan kembali budaya masyarakat khusunya elong ugi yang diintegrasikan dalam 
pembelajaran sekaligus sebagai bentuk Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) bagi siswa dalam 
belajar dan untuk kehidupan masyarakat melalui pemaknaan elong ugi dalam pembelajaran. Oleh 
karena itu, pewarisan budaya terutama elong ugi sebagai bentuk karya sastra masyarakat Bugis 
dapat tetap terjaga dalam bentuk yang lebih modern serta aplikatif dan interaktif melalui proses 
pembelajaran. 

2. METODE  

Blended learning merupakan gabungan dari pembelajaran luring dan daring serta 
pembelajaran Blended learning bisa juga diartikan sebagai proses pembelajaran campuran 
(Fatmianeri, Hidayanto & Susanto, 2021). Proses pendampingan secara tatap muka yang 
dilaksanakan oleh guru dengan menjadwal siswa sesuai dengan jenjang kelasnya. Sedangkan, 
pendampingan secara daring yang dilakukan oleh guru dengan bantuan aplikasi whatsapp yang 
ditujukan untuk memberikan materi dan latihan soal serta memfasilitasi siswa dalam 
mengerjakan tugas dari sekolah (Warsihna, 2013).  

Adapun alur pelaksanaan kegiatan pada program introduksi elong ugi sarat makna 
sebagai media pembelajaran daring yaitu sebagai berikut: 

1. Melakukan observasi dengan salah satu guru SMPN 1 Kahu melalui whatsapp mengenai 
proses pembelajaran yang dilakukan selama ini; 

2. Melakukan penyuluhan kepada guru-guru SMPN 1 Kahu  melalui luring dengan membahas 
mengenai media interaktif dengan sistem intoduksi elong ugi untuk merangsang anak 
dalam mengembangkan keterampilan memahami bahasa bugis dalam bentuk nyanyian 
(elong ugi) serta penguatan pendidikan karakter; 
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3. Melakukan pelatihan dengan mengintroduksi elong ugi sarat makna sebagai media 
pembelajaran. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pelaksanaan pengabdian dilaksanakan melalui pemberdayaan guru SMP Negeri 1 
Kahu dengan empat tahapan yaitu Observasi, pra pelatihan dan pelatihan serta evaluasi. 

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengetahui keadaaan sekolah dengan fokus pada 
permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran didalam kelas 
khususnya Pendidikan karakter. Observasi ini menekankan pada Pendidikan karakter 
(PPK) pada siswa termasuk permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam menguatkan 
Pendidikan karakter pada siswa. Salah satu permasalahan yang muncul adalah guru 
kesulitan mengontrol karakter siswa sebab pembelajaran dilakukan secara daring yang 
mengarah pada individualistis siswa (tidak adanya kolaborasi belajar). Selain itu 
pergeseran nilai budaya terjadi pada siswa dimana mendorong terciptanya kepunahan 
peminatan budaya lokal oleh siswa termasuk semakin rendahnya siswa memahami 
aksara lontara bugis. Hal ini diakibatkan mudahnya akses hiburan asing (Drama, lagu, film 
dari korea maupun barat), Sehingga fenomena ini menjadi tugas tenaga pendidik untuk 
mengubah paradigma sosial ini melalui subtistusi media pembelajaran yang mengangkat 
kearifan lokal dengan mengintegrasikanya ke dalam proses pembelajaran. 

2. Pra pelatihan  

Tahap pra pelatihan ini merupakan proses diseminasi tim pengabdian kepada guru untuk 
mengenal lebih jauh mengenai media elong ugi jika diterapkan nantinya ke dalam proses 
pembelajaran. Tahapan ini sesuai dengan langkah atau proses dalam penerapan elong ugi 
sebagai media yang dimulai dengan guru mendengarkan elong ugi misalnya ininnawa 
sabarae serta guru akan dibentuk beberapa kelompok untuk memaknai setiap bait elong 
ugi yang sudah didengarkan dan guru akan mendiskusikan pendapatnya ke kelompok lain 
serta kelompok lain akan menanggapi pendapat kelompok tersebut. Setelah itu, guru akan 
diberikan soal latihan berbentuk puzzle secara online dengan menggunakan liveworksheet 
dimana guru harus mencocokan bagian-bagian kosong (make a match) pada soal. 
Pelaksanaan pada tahapan ini menunjukan antusiasme guru dalam mengerjakan soal 
sebab guru tidak hanya menggunakan kognisinya juga melakukan permainan. 
Pembelajaran berbentuk puzzle ini mendorong guru untuk melakukan pengungkitan 
kembali pemahamanya dalam membaca serta mengenal kembali aksara lontara. Aksara 
Lontara yang digunakan asli sesuai dengan aksara Lontara bugis. 

Tahap Pra pelatihan ini di lakukan untuk mengintroduksi guru dalam mengenal media-
media yang digunakan nantinya pada tahap pelatihan. Tahap ini sebagai proses simulasi 
ketika guru menerapkan media elong ugi ke dalam proses pembelajaran yang 
dikombinasikan dengan platform pembelajaran online, sehingga guru memiliki gambaran 
mengenai cara meggunakan media elong ugi ketika pembelajaran dilaksanakan. Selain itu, 
intisari hasil penerapan elong ugi dengan lagu inninawa sarat akan karakter yang secara 
tidak langsung guru akan mengintegrasikan ke dalam pembelajaran serta mengajarkan 
pendidikan moral kepada siswa, sehingga penguatan karakter dapat terjadi pada diri 
siswa. 
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Gambar 1. Pra Pelatihan Introduksi Elong Ugi sebagai Media Pembelajaran Interaktif 

Lagu inninawa sarat akan makna yang bermuara pada karakter yaitu sabar, tabah, ikhlas, 
dan bertanggungjawab. Guru dapat melakukan analogi untuk membangun karakter siswa 
di dalam proses pembelajaran agar siswa lebih cepat memahami maksud karakter yang 
disampikan oleh guru (Nur et al., 2021). 

3. Tahap pelatihan  

Tahap pelatihan dilaksanakan dengan mengarahkan mitra dalam kegiatan yang mampu 
menjembatani keterampilan mitra yaitu guru SMP negeri 1 Kahu secara by doing (Asfar et 
al., 2021; Yasser et al., 2019; Asfar et al., 2019; Sumiati et al., 2021). Adapun tiga kegiatan 
utama yaitu: 

a. Instalasi aplikasi 

Instalasi dilaksanakan untuk memberi pengetahuan kepada mitra yaitu guru-guru 
SMP Negeri 1 Kahu sebagai pengguna dalam memanfaatkan elong ugi yang 
diintegrasikan ke dalam aplikasi pembelajaran (Syaifullah et al., 2020). Salah satu 
kegiatan awal adalah instalasi font Bugis (Aksara lontara) ke dalam MS.Office (Word) 
untuk memudahkan menulis aksara lontara secara digital. 

 

 

 

Gambar 1. Ecovitrap dalam rumah 

 

 

 
 Gambar 2. Tahap Pelatihan Pemanfaatan Elong Ugi dalam Pembelajaran serta 

Penggunaan Perangkat Pendukung 

 Langkah kedua dalam kegiatan instalasi adalah melaksanakan pelatihan instalasi 
platform pembelajaran berupa liveworksheet yang dibuat dengan menggabungkan 
beberapa aplikasi berupa MS. Office (Word), Acrobat Pdf, kemudian instalasi ke dalam 
bentuk Liveworksheet untuk menjadi media online lembar kerja/latihan yang 
menarik. 

b. Penggunaan Aplikasi 
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Aplikasi yang telah diintroduksi kepada mitra yaitu guru SMP Negeri 1 Kahu 
digunakan dengan tahapan sebagai berikut: 

1) Penulisan lirik lagu inninawa dengan menggunakan aksara lontara yang telah 
diinstal menggunakan Ms.Office (Word). 

2) Pembuatan soal Make a match (menjodohkan) dengan membagi soal dan 
jawaban dengan menyisahkan 1 jawaban yang tidak memiliki pasangan. 

3) Pengubahan format soal ke dalam bentuk Pdf. 

4) Penginputan soal berbentuk Pdf ke dalam Liveworksheet untuk di jadikan soal 
secara online. 

4. Evaluasi 
Tahapan evaluasi dilaksanakan untuk mengukur keterserapan pelatihan yang 
dilaksanakan agar mitra benar-benar memahami secara garis besar pelatihan yang telah 
dilaksanakan. Evaluasi ini untuk merujuk pula ke dalam tahapan pendampingan mengenai 
kendala-kendala yang ditemui oleh mitra (Asfar et al., 2021; Asfar, Widiastini & Rahman, 
2019; Yasser et al., 2020) selama memanfaatkan elong ugi sebagai media pembelajaran 
serta kendala dalam memanfaatkan perangkat pendukungnya seperti penggunaan 
aplikasi Liveworksheet.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tahap Evaluasi 

 
Hasil evaluasi oleh tim pelaksana pengabdian PKM-PM menunjukkan bahwa mitra yaitu 
guru SMP Negeri 1 Kahu antusias dalam mengikuti semua tahapan demi tahapan dalam 
proses pelaksanaan diseminasi elong ugi sebagai media. Selain itu, terjadi peningkatan 
pengetahuan mitra dalam mengenal proses pengintegrasian budaya dalam proses 
pembelajaran yang nantinya dapat dimodifikasi oleh guru dengan kekayaan tradisi yang 
dimiliki oleh masyarakat khsusnya tardisi Bugis. Peningkatan terjadi pula pada 
kemampuan guru dalam merancang atau mendisain, dan membuat pembelajaran 
menggunakan aksara lontara sekaligus mampu mengelaborasikannya dengan aplikasi 
Liveworksheet 

4. KESIMPULAN  

Adapun simpulan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat yaitu sebagai berikut: 

1. Adanya penyuluhan yang dilaksanakan guna memperkenalkan Elong ugi dapat menjadi  
media pembelajaran yang dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran sekaligus 
sebagai wadah penguatan karakter siswa; dan 

2. Pelaksanaan pelatihan dengan menjelaskan cara menginstalasi platform media 
pembelajaran online seperti Liveworksheet untuk mengevaluasi siswanya serta dapat 
diaplikasikan oleh guru dalam proses mengajar online. 
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